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Abstrak 

Penelitian ini memanfaatkan limbah biomassa, khususnya batang pisang dan sekam padi, yang jarang 

dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia, terutama untuk pembuatan briket bahan bakar. Dalam penelitian ini, 

percobaan laboratorium dilakukan untuk mengkaji kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, nilai kalor, dan kadar 

karbon terikat. Pendekatan ini mengikuti metode percobaan dengan mencampurkan kedua bahan tersebut dalam 

berbagai kombinasi untuk membuat briket. Campuran batang pisang dan sekam padi terdiri dari variasi PP-SP 

1:1, PP-SP 2:1, PP-SP 1:2, dan bahan pengikat yang digunakan adalah 20% tepung maizena. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil terbaik dicapai dengan kadar air pada sampel PP-SP 1:2, yaitu sebesar 0,17%, di mana 

kadar air yang lebih rendah menghasilkan nilai kalor yang lebih tinggi. Nilai kalor tertinggi tercatat pada sampel 

PP-SP 1:2, dengan pengukuran sebesar 3079 cal/ gram. 

Kata Kunci: briket; pelepah pisang; sekam padi; tepung maizena 

Abstract 

This study utilizes biomass waste, specifically banana stalks and rice husks, which are rarely utilized by 

Indonesians, especially for the production of fuel briquettes. In this study, laboratory experiments were conducted 

to assess the moisture content, ash content, volatile matter content, calorific value, and bound carbon content. 

This approach follows an experimental method by mixing the two materials in various combinations to make 

briquettes. The mixture of banana stalks and rice husks consisted of variations PP-SP 1:1, PP-SP 2:1, PP-SP 1:2, 

and the binder used was 20% cornstarch. The results showed that the best results were achieved with a moisture 

content of 0.17% in sample PP-SP 1:2, where lower moisture content resulted in higher calorific value. The 

highest calorific value was recorded in sample PP-SP 1:2, with a measurement of 3079 cal/gram. 

Keywords: briquettes; banana stems; rice husks; cornstarch 
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PENDAHULUAN  

Bahan bakar merupakan kebutuhan pokok bagi 

masyarakat yang terus bertambah seiring pertumbuhan 

penduduk Indonesia[1]. Sebagian besar bahan bakar di 

negara ini berasal dari bahan bakar fosil. Akibatnya, 

terdapat kebutuhan akan jenis bahan bakar lain untuk 

memenuhi kebutuhan energi Indonesia. Salah satu pilihan 

bahan bakar alternatif adalah briket, yang terbuat dari 

limbah biomassa dan berfungsi sebagai sumber energi 

alternatif [2]. 

Biomassa berperan sebagai pilihan energi terbarukan 

yang dapat menggantikan bahan bakar fosil [3]. Biomassa 

mengacu pada bahan organik dari tumbuhan, pohon, atau 

sisa hasil pertanian yang dapat digunakan sebagai bahan 

bakar atau energi. Contoh umum biomassa antara lain 

tongkol jagung, jerami, dan barang-barang serupa; sumber 

daya kayu seperti kayu gelondongan, kulit kayu, dan 

serpihan kayu; sampah perkotaan seperti kertas bekas; dan 

tanaman penghasil energi seperti minyak kedelai, alfalfa, 

dan poplar, dan lain-lain [4]. 

Briket merupakan jenis bahan bakar alternatif yang 

terbuat dari sumber daya alam seperti sisa tanaman, serbuk 

gergaji, dan bahan baku lainnya. Penggunaan briket 

mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. Briket 

juga dapat dibuat dari sisa tanaman pisang dan sekam padi, 

yang keduanya berasal dari pertanian [5]. Selain itu, briket 

biasanya murah dan mudah dibuat, sehingga 

menghasilkan energi yang cukup [6]. 
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Pisang menurut [7] adalah jenis tanaman berdaun besar 

dan panjang. Beberapa jenis menghasilkan buah dengan 

nama yang sama. Pisang tumbuh berkelompok 

membentuk seperti telapak tangan. Kebanyakan pisang 

memiliki kulit yang serupa saat matang, tetapi beberapa 

bisa berwarna oranye, merah, hijau, ungu, atau bahkan 

hitam. Pisang menyediakan energi, karbohidrat, dan 

mineral penting. Selain menjadi sumber energi, pisang 

baik untuk kesehatan karena kaya akan vitamin. 

Berdasarkan  penelitian [8] Salah satu bagian tanaman 

pisang yang jarang dimanfaatkan adalah pelepahnya. 

Biasanya, pelepah pisang dibakar atau dibuang begitu saja, 

sehingga menghasilkan banyak limbah.  

Menurut penelitian Soltani dkk. (2015), sekam padi 

merupakan jenis biomassa yang terdiri dari 19,2% lignin, 

34,4% selulosa, dan 24,3% hemiselulosa [9]. Komposisi 

sekam padi terdiri dari 9,0% kadar air, 3,03% protein 

kasar, 1,18% lemak, dan 17,71% abu . Kandungan selulosa 

yang tinggi dalam sekam padi dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber bahan bakar yang andal. Sekam padi menurut [10] 

merupakan salah satu jenis biomassa yang dapat 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan briket. Sekam 

padi berasal dari proses penggilingan padi dan belum 

dimanfaatkan secara optimal. Berdasarkan informasi 

mengenai Potensi Residu Biomassa sebagai Sumber 

Energi di Indonesia, tercatat bahwa energi yang dapat 

diperoleh dari pemanfaatan sekam padi mencapai 27x10^9 

J per tahun. 

Menurut penelitian [11] dalam pembuatan briket 

biomassa, perekat umumnya digunakan untuk 

memperbaiki tampilannya. Penggunaan perekat dalam 

jumlah yang tepat dapat meningkatkan nilai kalor briket 

dan mencegahnya mudah pecah. Metode pembuatan briket 

memengaruhi banyak faktor, termasuk kombinasi bahan, 

tekanan yang diberikan, nilai kalor, kadar air, dan kadar 

abu. Pemilihan jenis dan jumlah lem sangat penting dalam 

produksi briket. Tepung maizena merupakan perekat yang 

kuat dan dapat menghasilkan briket yang sangat kokoh 

[12]. 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

untuk melihat bagaimana briket yang terbuat dari pelepah 

pisang, sekam padi, dan pati jagung  dengan kombinasi 

1:1, 2:1, dan 1:2. Penelitian ini memperhatikan berbagai 

aspek seperti nilai kalor, jumlah abu, kadar air, zat volatil, 

dan kandungan karbon padat. Selain itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi campuran 

optimal briket pelepah pisang dan sekam padi 

menggunakan pati jagung sebagai bahan pengikat yang 

memenuhi kriteria mutu yang ditentukan (SNI 01-

6235_2000). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental, metode penelitian ini menggunakan 

kelompok eksperimental dan kontrol untuk perbandingan 

komposisi bahan baku pelepah pisang dengan campuran 

sekam padi dan perekat tepung maizena  dengan variasi 

komposisi yang ada pada bahan baku seperti pada Tabel 1. 

Dalam proses pengumpulan data bahan baku yang di 

gunakan adalah pelepah pisang dan sekam padi dengan 

campuran perekat tepung maizena . alat yang di gunakan 

dalam pembuatan briket adalah drum, thermogun, 

kompor, penumbuk, ayakan 80 mesh , baki, timbangan, 

mixer, oven. 

Tabel 1.  Komposisi variasi sampel biobriket 

No Sampel Perekat (%) 

1 PP-SP 1:1 20 

2 PP-SP 2:1 20 

3 PP-SP 1:2 20 

 

Keterangan: 

PP-SP 1:1 = Pelepah Pisang-Sekam Padi 1:1 

PP-SP 2:1 = Pelepah Pisang-Sekam Padi 2:1 

PP-SP 1:2 = Pelepah Pisang-Sekam Padi 1:2 

 

Dalam proses pengolahan data tahapan yang pertama 

dilakukan yaitu pengambilan limbah pelepah pisang dan 

sekam padi di lakukan sebagai awal proses pembuatan 

briket. Bahan baku di keringkan di bawah sinar matahari 

selama 7 hari untuk pelepah pisang dan 3 hari untuk sekam 

padi, agar mengurangi kadar air yang ada di bahan baku 

tersebut sebelum proses pengarangan seperti pada Gambar 

1. 

 

 
Gambar 1. Proses pengeringan bahan baku di bawah 

sinar matahari 

Selanjutnya pengarangan di lakukan dengan drum 

berukuran 20 liter. Tutup drum di lubangi dan dikasih pipa 

besi dengan diameter 25mm x 25mm sebagai alat 

pembuangan asap pengarangan, Pembakaran di lakukan 

dengan menggunakan kompor. Proses pembakaran di 

lakukan dengan dengan cara bergantian antara bahan baku 
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pelepah pisang dan sekam padi dengan durasi 1 jam 

sampai asap tidak keluar dari drum dengan suhu 200°c. 

setelah proses pembakaran arang di diamkan selama 30 

menit dan di tutup rapat sebelum di keluarkan dari drum 

dan kemudian ketika sudah dingin di ambil arangnya dan 

di masukan ke wadah seperti pada Gambar 2.  

Lanjut dengan penumbukan di lakukan agar untuk 

menghaluskan arang dan memakai ayakan 80 mesh  untuk 

memisahkan butiran kasar dan di ambil serbuk sebagai 

bahan baku pembuatan briket. Selanjutnya adalah 

pencampuran komposisi bahan baku di lakukan dengan 

menggunakan tiga perbandingan variasi agar mengetahui 

hasil terbaik dari briket tersebut. 

 

Gambar 2. Proses pengarangan dan hasil arang 

Setelah itu perekat pada pembriketan sebagai media 

lem yang berfungsi merekatkan arang serbuk pelepah 

pisang dan sekam padi agar briket tidak mudah rusak. 

Perekat briket di buat dari tepung maizena  dengan 

komposisi 20% dari berat bahan baku.  tepung di panaskan 

menggunakan air sekitar 50%, kemudian di campur 

dengan bahan baku yang sudah halus lalu menggunakan 

mixer sebagai media pengaduk sampai tercampur menjadi 

satu. Dilanjut dengan pencetakan menggunakan alat press 

sebagai alat penekan agar briket tersebut tidak mudah 

retak dan kekuatan fisik briketnya sama. Pencetakan di 

buat dalam bentuk persegi dengan ukuran diameter 15mm 

x 15mm dengan tinggi briket sekitar 13mm-17mm dengan 

berat volume 15g sebelum di keringkan seperti pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3.  Briket 

Pengeringan briket dilakukan dengan menggunakan 

oven dengan suhu 100°c dengan durasi 2 jam. Di lanjut 

dengan pengeringan briket di lakukan agar mengurangi 

kadar air yang ada pada briket. Sehingga pengeringan ini 

perlu di lakukan untuk menunjang kualitas briket. Proses 

akhir adalah Uji karakteristik briket di uji di laboratorium 

guna untuk mengetahui hasil dari kadar air, kadar abu, 

kadar zat terbang, nilai kalor dan karbon terikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Kadar Air 

Analisis kadar air bertujuan buat mengetahui jumlah 

air yang tersisa pada briket [13]. Meningkatnya kadar air 

yang ada pada briket yang dihasilkan, maka kualitas asal 

briket tadi akan semakin jelek. Hal ini di timbulkan kadar 

air yang tinggi di briket dapat menyebabkan briket yang di 

dapatkan sulit buat di bakar. Selain itu, meningkatnya 

kadar air yang ada di briket maka akan menyebabkan 

briket akan cepat rusak [14]. 

Pada Gambar 4 menunjukkan bahwa pengujian kadar 

air diperoleh hasil nilai dengan persentase antara 0,17% - 

2,62%. Kadar air dengan nilai terendah di tunjukan pada 

sampel PP-SP 1:2 dengan hasil 0,17, sedangkan yang 

tertinggi di tunjukan pada sampel PP-SP 2:1 dengan nilai 

2,62%. Semakin rendah kadar air maka kualitas briket 

semakin baik. Dengan hasil berikut menunjukkan bahwa 

perbandingan bahan baku dapat mempengaruhi hasil 

dengan selisih yang tidak terlalu jauh Maka dari itu 

Semakin banyak bahan baku sekam padi maka kadar air 

yang dihasilkan semakin rendah. 

 
Gambar 4. Hubungan komposisi variasi bahan baku terhadap 

kadar air 

Hasil Uji Kadar Abu 

Kadar abu yaitu berasal dari mineral yang 

terperangkap pada struktur karbon selama pembakaran 
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serta pula bisa berfungsi sebagai pengotor dalam bahan 

bakar. Kadar abu dalam bahan bakar buruk negatif dengan 

nilai kalor yang di hasilkannya. Kebalikannya, bahan 

bakar dengan kadar abu rendah cenderung memiliki nilai 

kalor yang lebih tinggi [15]. 

Gambar 5 menunjukkan bahwa pengujian kadar abu 

diperoleh hasil dengan persentase antara 41,69% - 

43,76%. Kadar abu dengan nilai terendah berada di sampel 

PP-SP 2:1 dengan persentase nilai 41,69% sedang kan 

yang tertinggi di dapat pada sampel PP-SP 1:2 dengan 

persentase nilai 43,76. Meskipun nilai terbaik terdapat 

pada sampel PP-SP 2:1 tetapi masih tidak sesuai dengan 

standar SNI yang menyebab kan mempengaruhi kualitas 

briket dan turunnya nilai kalor. 

 
Gambar 5. Hubungan komposisi variasi bahan baku terhadap 

kadar abu 

Hasil Uji Kadar Zat Terbang 

Zat terbang (volatile matter) yaitu senyawa organik 

dan anorganik yang akan menguap jika di panaskan. Zat 

terbang pada briket akan mempengaruhi penyalaan bakar 

briket [16]. 

Pada Gambar 6 menunjukkan bahwa pengujian kadar 

zat terbang di peroleh hasil dengan persentase nilai dari 

49,905% - 51,6042%. Kadar abu dengan nilai terendah 

yaitu di sampel PP-SP 2:1 dengan nilai 49,905% dan nilai 

tertinggi didapat sampel PP-SP 1:1 dengan hasil nilai 

51,6042%. Uji kadar zat terbang masih tidak sesuai 

dengan standar SNI di karnakan hasil nilainya terlalu 

tinggi. 

 
Gambar 6. Hubungan komposisi variasi bahan baku terhadap 

kadar zat terbang 

 

Hasil Uji Nilai Kalor 

Nilai kalor mengacu pada energi panas tertinggi yang 

dihasilkan oleh bahan bakar saat terbakar sempurna, 

diukur per satuan berat atau ruang bahan bakar [17] . Nilai 

kalor, juga dikenal sebagai panas pembakaran, adalah 

ukuran energi yang tersedia dari bahan bakar. Nilai kalori 

briket ditentukan dengan menggunakan kalorimeter di 

mana briket dibakar di bawah atmosfer oksigen dalam 

kapal tertutup yang akan dikelilingi oleh air dan di bawah 

lingkungan yang terkontrol [18]. 

Pada Gambar 7 menunjukkan bahwa pengujian nilai 

kalor diperoleh hasil dengan persentase nilai sekitar 

2669,65 cal/gram - 3079,75 cal/gram. Nilai kalor dengan 

nilai tertinggi terdapat pada sampel PP-SP 1:2 dengan 

hasil nilai 3079,75 cal/gram dan nilai terendah di dapat 

pada sampel PP-SP 2:1 dengan hasil nilai 2669,65 

cal/gram. Uji nilai kalor di katakan masih jauh di bawah 

standar SNI dikarenakan persentase nilainya terlalu rendah 

yang seharusnya minimal 5000 cal/gram. 

Menurut [8] memberitahukan bahwa nilai kalor briket 

berdampak pada kualitasnya. Nilai kalor yang lebih besar 

menunjukkan kualitas baik pada briket, terutama Jika 

kandungan udaranya rendah. Nilai kalor juga ditentukan 

oleh variabel-variabel termasuk ikatan karbon, zat 

menguap, serta kadar abu; Konsentrasi abu yang tinggi 

menurunkan karbon terikat dan menaikkan nilai bahan 

mudah menguap, sebagai akibatnya menurunkan nilai 

kalor. 

 
Gambar 7. Hubungan komposisi variasi bahan baku 

terhadap nilai kalor 

 

Hasil Uji Kadar Karbon Terikat 

Jumlah karbon dalam pengikat merupakan aspek 

penting dalam mengevaluasi kualitas biobriket. Semakin 

sedikit abu, kadar karbon dalam biobriket biasanya 

meningkat, sehingga meningkatkan kualitasnya. Semakin 
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tinggi karbon berarti briket menghasilkan lebih sedikit 

asap saat dibakar [19]. Hal ini terjadi karena jumlah 

amilosa dalam lem memengaruhi jumlah karbon yang 

terperangkap di dalam briket. Semakin banyak amilosa 

dalam lem, semakin sedikit karbon yang terikat [20]. 

Pada Gambar 8 menunjukkan bahwa pengujian kadar 

karbon terikat diperoleh hasil dengan persentase nilai 

sekitar 5,521% - 5,916%. Kadar karbon tertinggi di di 

dapat oleh sampel PP-SP 1:2 dengan hasil nilai 5,916%. 

Sedangkan nilai terendah di dapat oleh sampel PP-SP 1:1 

dengan hasil nilai 5,521%. Dengan ini di nyatakan bahwa 

kadar karbon yang di dapat pada briket bahan baku 

pelepah pisang dan sekam padi yaitu sangat rendah dan 

tidak sesuai dengan standar SNI yang menunjukkan 

standar minimal 77% dari kadar karbon terikat. 

 
Gambar 8. Hubungan komposisi variasi bahan baku terhadap 

kadar karbon terikat 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat di simpulkan 

bahwa Kadar air pada pembuatan briket pelepah pisang 

dan sekam padi hasil terbaik di dapat pada sampel PP-SP 

1:2 dengan hasil nilai 0,17%. semakin rendah kadar air 

maka nilai kalor yang di dapat semakin baik. Nilai kalor 

terbaik yaitu memiliki nilai kalor yang tinggi yang terdapat 

pada sampel PP-SP 1:2 hasil yang di dapat dengan nilai 

3079,75cal/gram. Pada pengujian kadar abu nilai terbaik 

terdapat pada sampel PP-SP 2:1 yaitu dengan hasil nilai 

41,69%. Dan pengujian pada zat terbang hasil terbaik pada 

sampel PP-SP 2:1 dengan hasil nilai 49,905%. Pengujian 

kadar karbon nilai terbaik pada sampel PP-SP 1:1 dengan 

hasil nilai 5,521%. 

Saran 

Dari hasil pembahasan di atas pembuatan briket dari 

bahan baku pelepah pisang dan sekam padi dengan 

menggunakan perekat tepung maizena  untuk penelitian 

berlanjut agar berfokus pada perbandingan variasi perekat 

maupun variasi bahan baku perekat agar mengetahui 

kualitas perekat yang baik pada briket. 
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